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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi digital warga belajar Program Kesetaraan Paket C
di PKBM Walidayna Kota Medan serta mengetahui pemanfaatan teknologi digital dalam proses
pembelajaran. Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh besar terhadap dunia
pendidikan, termasuk pendidikan nonformal. Literasi digital menjadi kemampuan penting yang harus
dimiliki warga belajar agar mampu menggunakan teknologi secara efektif, kritis, dan bertanggung
jawab. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga belajar
Paket C di PKBM Walidayna telah memanfaatkan teknologi digital seperti telepon genggam, internet,
WhatsApp, dan YouTube untuk mendukung pembelajaran. Namun, kemampuan literasi digital warga
belajar masih beragam. Sebagian warga belajar sudah mampu mencari dan memahami informasi digital
dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi
pembelajaran serta menyaring informasi dari internet. Faktor yang mempengaruhi literasi digital antara
lain usia, tingkat pendidikan, pengalaman menggunakan teknologi, dan fasilitas pendukung
pembelajaran. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan internet, kurangnya
keterampilan penggunaan teknologi, dan minimnya pemahaman mengenai keamanan digital. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
digital di PKBM Walidayna Kota Medan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran internet, media sosial, dan
berbagai aplikasi digital memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh
informasi serta melakukan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu. Dalam dunia pendidikan,
teknologi digital dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik memperoleh materi pembelajaran secara lebih mudah, cepat, dan fleksibel. Pemanfaatan
teknologi tidak hanya terjadi pada pendidikan formal, tetapi juga pada pendidikan nonformal,
salah satunya Program Kesetaraan Paket C di PKBM. Kemajuan teknologi menuntut masyarakat
untuk memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi secara tepat dan bijak.
Kemampuan tersebut dikenal sebagai literasi digital. Menurut Gilster (1997), literasi digital
merupakan kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital.
UNESCO (2018) menjelaskan bahwa literasi digital mencakup kemampuan mengakses,
mengelola, memahami, mengevaluasi, serta menciptakan informasi melalui teknologi digital
secara aman dan tepat. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Kurnianingsih, Rosini,
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dan Ismayati (2017) menjelaskan bahwa kemampuan literasi digital membantu individu
memanfaatkan teknologi dan informasi secara efektif. Sujana dan Rachmatin (2019) juga
menyatakan bahwa literasi digital mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam menghadapi perkembangan informasi di era digital.

PKBM Walidayna Kota Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang
telah memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Warga belajar mulai
menggunakan telepon genggam, internet, dan media sosial sebagai sarana memperoleh materi
pembelajaran dan berkomunikasi dengan tutor. Namun demikian, masih ditemukan beberapa
kendala, seperti keterbatasan kemampuan menggunakan aplikasi pembelajaran, rendahnya
kemampuan menyaring informasi digital, serta kurangnya pemahaman mengenai keamanan
digital. Penelitian sebelumnya di PKBM Walidayna lebih banyak membahas model
pembelajaran kolaboratif, efikasi diri, dukungan sosial, dan pemanfaatan website dalam
operasional PKBM. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji literasi digital warga
belajar Program Kesetaraan Paket C masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan karena berfokus pada analisis kemampuan literasi digital warga belajar berdasarkan
empat komponen literasi digital menurut Gilster, yaitu internet searching, hypertextual
navigation, content evaluation, dan knowledge assembly. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis literasi digital warga belajar Program Kesetaraan Paket C di PKBM Walidayna
Kota Medan serta mengetahui pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran.
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dalam efektivitas dan teknologi
pembelajaran fleksibilitas digital pada
pembelajaran warga belajar
Paket C

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan literasi digital warga belajar Program Kesetaraan Paket C di PKBM Walidayna
Kota Medan secara mendalam sesuai dengan kondisi di lapangan. Penelitian dilaksanakan di
PKBM Walidayna Kota Medan yang beralamat di JI. PLTGU No. 73 A Komp. PLN Paya Pasir
Lingk. 33, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Subjek penelitian terdiri
dari 20 warga belajar Program Kesetaraan Paket C serta tutor yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat secara lan/gsung aktivitas pembelajaran berbasis digital,
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari warga belajar dan tutor, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik agar data yang diperoleh
valid dan dapat dipercaya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di PKBM

Walidayna Kota Medan, diperoleh data bahwa kemampuan literasi digital warga belajar

Program Kesetaraan Paket C menunjukkan tingkat kemampuan yang beragam. Sebagian warga

belajar telah mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan

pembelajaran, sementara sebagian lainnya masih mengalami berbagai kendala dalam
penggunaan teknologi.

1. Internet Searching. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar telah
menggunakan internet sebagai sumber belajar tambahan. Warga belajar memanfaatkan
mesin pencari, YouTube, dan berbagai situs pembelajaran untuk memperoleh informasi
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Namun, masih terdapat beberapa warga
belajar yang mengalami kesulitan dalam menentukan kata kunci pencarian sehingga
informasi yang diperoleh belum sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

2. Hypertextual Navigation. Berdasarkan hasil observasi, warga belajar mampu mengakses
berbagai media digital seperti WhatsApp, YouTube, dan aplikasi pembelajaran. Akan tetapi,
beberapa warga belajar masih mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur tertentu,
membuka tautan informasi, serta menavigasi berbagai sumber belajar digital yang tersedia.
Kemampuan navigasi digital warga belajar dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Content Evaluation. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kemampuan warga belajar
dalam mengevaluasi informasi digital masih perlu ditingkatkan. Sebagian warga belajar
cenderung menerima informasi dari internet tanpa melakukan pemeriksaan terhadap
sumber dan kebenaran informasi tersebut. Selain itu, warga belajar masih jarang
membandingkan informasi dari beberapa sumber sebelum menggunakannya sebagai bahan
pembelajaran.

4. Knowledge Assembly. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian warga belajar telah
mampu menggabungkan informasi dari berbagai sumber digital untuk membantu
memahami materi pembelajaran. Warga belajar menggunakan internet sebagai sumber
belajar tambahan selain materi yang diberikan tutor. Namun, kemampuan mengolah
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informasi menjadi pengetahuan baru masih belum dimiliki secara merata oleh seluruh
warga belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurnianingsih, Rosini, dan Ismayati
(2017) yang menyatakan bahwa literasi digital membantu individu dalam memanfaatkan
teknologi dan informasi secara efektif sesuai dengan kebutuhan belajar. Literasi digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga
kemampuan memahami dan menggunakan informasi secara tepat. Dalam penelitian ini, warga
belajar yang memiliki kemampuan literasi digital lebih baik cenderung lebih mudah
memperoleh informasi pembelajaran dan memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar
tambahan. Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Sujana dan Rachmatin (2019) yang
menyatakan bahwa literasi digital merupakan salah satu kompetensi penting abad ke-21 yang
berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Warga belajar yang
mampu mencari, memahami, dan mengevaluasi informasi digital dengan baik cenderung lebih
mampu mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat serta lebih kritis dalam
menghadapi berbagai informasi yang beredar di internet. Selain itu, temuan penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital berperan penting dalam mencegah
penyebaran informasi yang tidak benar atau hoaks. Warga belajar yang memiliki kemampuan
mengevaluasi informasi cenderung lebih berhati-hati dalam menerima maupun menyebarkan
informasi yang diperoleh melalui media digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis dan evaluatif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari literasi digital di era
perkembangan teknologi saat ini. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemandirian belajar warga
belajar. Dengan adanya akses internet dan berbagai sumber belajar digital, warga belajar dapat
memperoleh informasi secara lebih luas tanpa bergantung sepenuhnya pada materi yang
diberikan tutor. Oleh karena itu, pengembangan literasi digital perlu terus dilakukan agar
warga belajar mampu memanfaatkan teknologi secara produktif, kreatif, dan bertanggung
jawab dalam mendukung keberhasilan pembelajaran.

Faktor yang Mempengaruhi Literasi Digital

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi digital warga belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, pengalaman
penggunaan teknologi, motivasi belajar, serta dukungan tutor dalam proses pembelajaran.
Warga belajar yang memiliki akses teknologi lebih baik cenderung menunjukkan kemampuan
literasi digital yang lebih tinggi dibandingkan warga belajar yang memiliki keterbatasan
fasilitas.

Hambatan Literasi Digital

Hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi keterbatasan akses internet,
kurangnya keterampilan penggunaan teknologi digital, rendahnya kemampuan mengevaluasi
informasi, serta minimnya pemahaman mengenai keamanan digital. Hambatan tersebut
menyebabkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum berlangsung secara optimal
pada seluruh warga belajar

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PKBM Walidayna Kota Medan,
diketahui bahwa kemampuan literasi digital warga belajar Program Kesetaraan Paket C telah
berkembang dan mulai mendukung proses pembelajaran. Namun, kemampuan tersebut masih
menunjukkan tingkat penguasaan yang berbeda-beda pada setiap warga belajar. Perbedaan
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tersebut terlihat dari kemampuan mencari informasi, memahami navigasi digital,
mengevaluasi informasi, serta mengolah informasi menjadi pengetahuan yang bermanfaat.
Menurut Gilster (1997), literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital yang disajikan melalui komputer. Literasi
digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat
digital, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi yang diperoleh. Pada aspek internet searching, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar telah mampu memanfaatkan internet
sebagai sumber belajar tambahan. Warga belajar menggunakan mesin pencari, YouTube, dan
berbagai media digital lainnya untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah membantu warga
belajar memperoleh informasi secara lebih cepat dan luas. Akan tetapi, masih ditemukan
beberapa warga belajar yang belum mampu menggunakan kata kunci pencarian secara tepat
sehingga informasi yang diperoleh belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pencarian informasi masih perlu
ditingkatkan agar warga belajar dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan sesuai
dengan kebutuhan belajar.

Pada aspek hypertextual navigation, warga belajar umumnya telah mampu menggunakan
berbagai aplikasi digital seperti WhatsApp, YouTube, dan platform pembelajaran lainnya.
Namun, sebagian warga belajar masih mengalami kesulitan dalam membuka tautan,
memahami menu aplikasi, serta menavigasi berbagai sumber informasi yang tersedia. Menurut
Gilster (1997), kemampuan navigasi digital merupakan kemampuan penting yang
memungkinkan seseorang memahami hubungan antar informasi dalam lingkungan digital.
Kemampuan ini sangat diperlukan agar warga belajar dapat memanfaatkan berbagai sumber
belajar digital secara lebih efektif. Pada aspek content evaluation, kemampuan warga belajar
dalam mengevaluasi informasi digital masih tergolong rendah. Sebagian warga belajar masih
menerima informasi yang diperoleh dari internet tanpa melakukan pengecekan terhadap
sumber maupun kebenaran informasi tersebut. Padahal, kemampuan mengevaluasi informasi
merupakan salah satu unsur penting dalam literasi digital. UNESCO (2018) menjelaskan bahwa
literasi digital mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi digital secara aman, kritis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital perlu terus dikembangkan agar warga
belajar mampu membedakan informasi yang benar dengan informasi yang tidak valid atau
hoaks.

Pada aspek knowledge assembly, sebagian warga belajar telah mampu menggabungkan
informasi dari berbagai sumber digital untuk membantu memahami materi pembelajaran.
Warga belajar tidak hanya mengandalkan materi yang diberikan tutor, tetapi juga mencari
informasi tambahan dari internet untuk memperluas pengetahuan mereka. Namun demikian,
kemampuan mengolah informasi menjadi pengetahuan baru masih belum dimiliki secara
optimal oleh seluruh warga belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran perlu diarahkan tidak hanya untuk mencari informasi, tetapi juga
untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital warga belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, pengalaman penggunaan
teknologi, motivasi belajar, serta dukungan tutor dalam proses pembelajaran. Warga belajar
yang memiliki akses teknologi lebih baik dan lebih sering menggunakan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari cenderung memiliki kemampuan literasi digital yang lebih tinggi
dibandingkan warga belajar yang memiliki keterbatasan fasilitas. Selain itu, terdapat beberapa
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hambatan dalam pengembangan literasi digital, seperti keterbatasan akses internet, kurangnya
keterampilan penggunaan teknologi, rendahnya kemampuan mengevaluasi informasi digital,
dan minimnya pemahaman mengenai keamanan digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi yang lebih
optimal agar kemampuan literasi digital warga belajar dapat terus meningkat dan mendukung
keberhasilan proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi digital warga
belajar Program Kesetaraan Paket C di PKBM Walidayna Kota Medan telah berkembang dan
mulai mendukung proses pembelajaran berbasis digital. Kemampuan tersebut terlihat pada
aspek internet searching, hypertextual navigation, content evaluation, dan knowledge
assembly. Sebagian besar warga belajar telah mampu memanfaatkan internet, media sosial,
dan berbagai aplikasi digital sebagai sumber belajar. Namun, kemampuan mengevaluasi
informasi digital masih perlu ditingkatkan karena sebagian warga belajar belum terbiasa
memverifikasi kebenaran informasi yang diperoleh dari internet. Kemampuan literasi digital
warga belajar dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, pengalaman
penggunaan teknologi, motivasi belajar, serta dukungan tutor dalam proses pembelajaran.
Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan jaringan internet, kurangnya keterampilan
penggunaan teknologi digital, dan minimnya pemahaman mengenai keamanan digital. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan agar kemampuan
literasi digital warga belajar dapat terus meningkat sehingga mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas.
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